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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang atau mendesain penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan pada CV. Serbet Tiga Berlian Bandung. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dengan pemilik CV.serbet Tiga Berlian Bandung, observasi langsung, 

dan studi pustaka. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan conclusion drawing. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem 

informasi akuntansi penjualan pada CV. Serbet Tiga Berlian Bandung dapat dikatakan 

belum optimal karena Formulir yang digunakan tidak cukup memberikan informasi atau 

terbatas, Catatan pada perusahaan masih sederhana, untuk Laporan belum ada pemisahan, 

Prosedur belum membuat catatan, dan pada Personil belum menerapkan struktur organisasi 

sesuai dengan tim kerja. Selanjutnya penulis merancang sistem informasi akuntansi 

penjualan untuk mengatasi kelemahan dan kekurangan tersebut dengan menambahkan 

bagian yang belum ada, yaitu pada Catatan membuat jurnal penjualan, buku besar 

penjualan, buku besar pelanggan, pada Prosedur membuat penerimaan kas. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan pengendalian internal di CV. Serbet Tiga Berlian Bandung 

sehingga tersedia informasi yang lebih akurat, tepat waktu, dan relevan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

 

Abstract 

 

This study aims to design or design the implementation of a sales accounting information 

system at CV. Serbet Tiga Berlian Bandung. The method in this study uses a qualitative 

descriptive method. Data collection techniques used are interviews with the owner of CV. 

Serbet Tiga Berlian Bandung, direct observation, and literature studies. Data analysis 

techniques used include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based 

on the results of the study, it shows that the sales accounting information system at CV. 

Serbet Tiga Berlian Bandung can be said to be suboptimal because the Form used does not 

provide enough information or is limited, the Notes on the company are still simple, there 

is no separation for Reports, the Procedure has not made notes, and the Personnel has not 

implemented an organizational structure in accordance with the work team. Furthermore, 

the author designs a sales accounting information system to overcome these weaknesses 

and shortcomings by adding sections that do not yet exist, namely in the Notes for making 

sales journals, sales ledgers, customer ledgers, in the Procedure for making cash receipts. 

This is done to improve internal control at CV. Serbet Tiga Berlian Bandung so that more 

accurate, timely, and relevant information is available. 

 

Keyword: Sales Accounting Information System 
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1 Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era globalisasi telah meningkatkan persaingan bisnis 

dan mendorong perusahaan untuk memperbarui sistem informasi mereka. Salah satu komponen penting 

dalam mendukung operasional bisnis adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA), yang berfungsi 

menyediakan informasi keuangan secara cepat, akurat, dan relevan. Menurut Romney & Steinbart 

(2015), SIA mengidentifikasi, mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan melaporkan informasi 

keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun eksternal. 

 

Dalam konteks penjualan, SIA memiliki peran strategis karena penjualan merupakan sumber 

pendapatan utama perusahaan. Sistem informasi akuntansi penjualan yang efektif membantu mengatur 

proses transaksi, mengelola data penjualan tunai maupun kredit, meminimalkan kesalahan, serta 

menyediakan data yang dapat digunakan manajemen untuk meningkatkan kinerja dan daya saing 

perusahaan (Susanto, 2017; Adiman & Syamhadi, 2023). 

 

CV. Serbet Tiga Berlian, sebuah perusahaan manufaktur yang memproduksi kain lap, saat ini masih 

menggunakan sistem pencatatan penjualan sederhana berbasis buku kas. Sistem ini menyebabkan 

proses pengelolaan data kurang efisien dan rawan kesalahan pencatatan. Hal ini berpotensi 

menimbulkan kerancuan dalam laporan penjualan dan menghambat efektivitas pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan SIA penjualan yang lebih terstruktur dan terkomputerisasi agar 

proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data penjualan dapat dilakukan secara akurat dan tepat 

waktu.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

sistem informasi akuntansi penjualan pada CV. Serbet Tiga Berlian Bandung. 

 

 

2 Tinjauan Pustaka 
 

2.1 Konsep Umum Sistem Informasi Akuntansi 

 

Sistem informasi akuntansi merupakan komponen vital dalam pengelolaan informasi keuangan untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan efektif. Menurut Mulyadi (2018), Susanto (2017), 

serta Romney dan Steinbart (2015), sistem ini terdiri dari elemen-elemen saling terkait seperti prosedur, 

perangkat lunak, data, sumber daya manusia, dan kontrol internal guna menjamin keandalan data 

keuangan. Sistem ini tidak hanya digunakan oleh manajer internal, tetapi juga berguna bagi pihak 

eksternal. Unsur-unsur utamanya mencakup formulir, jurnal, buku besar, prosedur kerja, laporan, serta 

SDM yang kompeten, yang seluruhnya bekerja sinergis untuk membentuk aliran informasi yang efisien. 

Prosedurnya meliputi pencatatan transaksi, pengelompokan data, penyusunan laporan keuangan, dan 

pengendalian internal untuk meminimalkan risiko. Tujuannya adalah mengelola data keuangan secara 

efisien, menyediakan informasi akurat dan relevan, menjaga keamanan aset dan data, serta mendukung 

pengambilan keputusan dan akuntabilitas organisasi. Dengan sistem yang terstruktur dan terintegrasi, 

perusahaan dapat mengoptimalkan operasional dan meningkatkan daya saing dalam persaingan yang 

semakin kompleks. 

 

 

2.2 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

 

Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan komponen vital dalam bisnis yang berfungsi 

mencatat, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan secara akurat dan tepat waktu. Penjualan 

tidak hanya mencakup pertukaran barang atau jasa, tetapi juga aktivitas pemasaran, pemenuhan 

kebutuhan pelanggan, dan pembangunan hubungan jangka panjang. Sistem ini mengintegrasikan 

manusia, prosedur, data, perangkat lunak, perangkat keras, dan jaringan untuk mengelola seluruh 

aktivitas penjualan secara efisien. 
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Unsur pentingnya meliputi input (data transaksi), proses (pencatatan, pengklasifikasian, pengolahan), 

dan output (laporan penjualan, neraca, analisis keuangan). Dokumen seperti faktur dan kwitansi 

menjaga akurasi data. SDM yang kompeten di bidang akuntansi dan teknologi informasi sangat 

diperlukan, disertai pengendalian internal yang ketat untuk mencegah kesalahan dan kecurangan. 

Dukungan teknologi, baik perangkat keras (komputer, POS) maupun perangkat lunak (ERP, software 

akuntansi), juga sangat penting. 

 

Sistem ini memungkinkan penyajian informasi secara real-time, mendukung pengambilan keputusan, 

efisiensi operasional, evaluasi kinerja, serta peningkatan daya saing dan profitabilitas perusahaan. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, perusahaan dituntut memaksimalkan laba dan mengembangkan 

teknologi informasi, salah satunya melalui sistem informasi akuntansi penjualan. Penjualan merupakan 

sumber utama pendapatan, sehingga diperlukan sistem yang mampu mengelola transaksi, pencatatan, 

dan pelaporan secara akurat dan efisien. Menurut Susanto (2017), sistem informasi akuntansi penjualan 

adalah kerangka kerja terkoordinasi antara SDM, alat, dan metode untuk mengubah data penjualan 

menjadi informasi yang bermanfaat. 

 

Namun, CV. Serbet Tiga Berlian masih menggunakan pencatatan sederhana melalui buku kas, yang 

berisiko menghasilkan informasi kurang akurat. Untuk itu dibutuhkan sistem yang terstruktur, sesuai 

unsur-unsur menurut Mulyadi (2018): (1) Formulir, untuk merekam transaksi; (2) Catatan, sebagai 

dasar laporan keuangan; (3) Laporan, untuk analisis dan keputusan; (4) Prosedur, sebagai langkah 

sistematis pengelolaan penjualan; dan (5) Personil, yang mengelola sistem tersebut. Integrasi kelima 

unsur ini akan menghasilkan sistem informasi penjualan yang relevan, efisien, dan mendukung 

keputusan strategis manajemen. 

 

.  

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

3 Metode Penelitian  
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis 

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada CV. Serbet Tiga Berlian Bandung (Sugiyono, 

2022). Data yang dikumpulkan berupa data dokumenter, data primer (melalui wawancara), dan data 

sekunder (dokumen internal perusahaan). Variabel penelitian tunggal adalah sistem informasi akuntansi 

penjualan sebagai variabel independen, dengan dimensi yang mencakup formulir, catatan, laporan, 

prosedur, dan personil (Mulyadi, 2018). Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan 

penelitian lapangan, meliputi wawancara tak terstruktur serta dokumentasi. Analisis data mengikuti 

model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2022) yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian 

data secara naratif, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi kondisi 

aktual sistem informasi akuntansi penjualan dan menyusun rekomendasi atas temuan yang ada. 

 

 

 

Tujuan Memaksimalkan 

Aktivitas Penjualan 

Sistem Informasi Akuntansi 
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r 
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Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
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4 Hasil dan Pembahasan. 

 

CV. Serbet Tiga Berlian menghadapi sejumlah masalah dalam sistem informasi akuntansi penjualannya, 

seperti belum terpisahnya fungsi penjualan, administrasi, gudang, pengiriman, dan akuntansi, serta 

pencatatan penjualan yang masih manual menggunakan buku kas. Ketidakjelasan pembagian tugas ini 

meningkatkan risiko penyelewengan, terlebih sistem pembayaran tunai via pengiriman rawan 

kehilangan dan perbedaan pencatatan. Disarankan beralih ke metode transfer bank yang lebih aman dan 

akurat, serta melampirkan dokumen seperti surat pesanan dan surat jalan sebagai bukti transaksi. Selain 

itu, pencampuran fungsi antara bagian keuangan dan pimpinan dalam penerimaan kas memperbesar 

potensi kecurangan, sehingga diperlukan pemisahan fungsi yang tegas. Untuk meningkatkan efisiensi 

dan akurasi, perusahaan juga disarankan menerapkan sistem digital dan pengiriman dokumen secara 

daring. Sistem informasi akuntansi penjualan bertujuan mencatat transaksi secara cepat dan tepat guna 

meminimalkan kesalahan serta meningkatkan efisiensi operasional. Berdasarkan wawancara dengan 

pemilik CV. Serbet Tiga Berlian, diketahui bahwa sistem yang diterapkan belum sesuai dengan prosedur 

sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memberi pemahaman pentingnya 

penerapan sistem yang sesuai teori, khususnya lima dimensi menurut Mulyadi (2018): formulir, catatan, 

laporan, prosedur, dan personil. 

 

4.1 Formulir 

 

Formulir dalam sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai dokumen utama untuk merekam transaksi 

yang terjadi dalam organisasi. Di CV Serbet Tiga Berlian, terdapat tiga jenis formulir penting yang 

menjadi fokus evaluasi, yaitu formulir pemesanan, surat jalan, dan faktur. Formulir pemesanan 

sebelumnya hanya menggunakan nota umum dari pasaran, yang minim informasi perusahaan. Sebagai 

contoh, pada bulan Juni 2024, beberapa pembeli seperti Ujang dari Ciamis dan Fajar melakukan 

pembelian ribuan lusin serbet menggunakan formulir yang tidak mencantumkan identitas perusahaan 

secara jelas.  

 
Gambar 2 Formulir Pemesanan 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Untuk meningkatkan profesionalisme dan kepercayaan pelanggan, peneliti merancang formulir 

pemesanan baru yang memuat logo, alamat, dan kontak CV Serbet Tiga Berlian 

 

 
Gambar 3 Formulir Pemesanan 

Sumber: Peneliti, 2024 
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Sesuai saran dari Hery (2022) yang menekankan pentingnya kejelasan informasi dalam dokumen bisnis. 

Selain itu, surat jalan yang digunakan untuk pengiriman barang juga masih berupa formulir umum dari 

pasaran. 

 
Gambar 4 Surat Jalan 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Padahal, surat jalan berfungsi penting sebagai bukti pengiriman yang sah, sehingga desainnya harus 

mencerminkan identitas perusahaan. Oleh karena itu, peneliti merancang ulang surat jalan yang memuat 

elemen penting seperti logo dan informasi kontak. 

 

 
Gambar 5 Surat Jalan 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Agar tampak lebih profesional dan efisien secara administratif. Terakhir, CV Serbet Tiga Berlian belum 

menggunakan faktur dalam proses transaksinya, padahal faktur sangat krusial sebagai bukti tagihan dan 

pelaporan pajak. Untuk itu, peneliti merancang faktur baru yang lebih lengkap, mencakup informasi 

transaksi, rincian barang, dan total pembayaran. 

 

 
Gambar 6 Faktur 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Seperti yang ditegaskan oleh Simamora (2022), penggunaan formulir yang memadai dalam Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) sangat penting untuk keteraturan dan pengendalian internal perusahaan, 

termasuk dalam pencatatan barang keluar serta kepercayaan pelanggan. 
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4.2 Catatan 

 

Catatan merupakan dokumen penting dalam sistem informasi akuntansi karena mencatat seluruh 

transaksi keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran. Tujuan utamanya adalah untuk membantu 

pengendalian keuangan, melihat saldo kas, merencanakan pengeluaran, dan mendukung pengambilan 

keputusan finansial, seperti saat hendak meminjam dana. CV Serbet Tiga Berlian masih menggunakan 

jurnal penjualan manual yang sangat sederhana, seperti terlihat pada Gambar 7 Jurnal Penjualan. 

 

 
Gambar 7 Jurnal Penjualan 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Sistem manual ini rawan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan minimnya keamanan. 

Oleh karena itu, peneliti mengusulkan perbaikan format laporan penjualan yang lebih terstruktur, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 1 Jurnal Penjualan. 

 

Tabel 1 Jurnal Penjualan 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 

 

Untuk meminimalkan risiko tersebut dan meningkatkan efisiensi sistem informasi akuntansi 

perusahaan. Selanjutnya, peneliti juga menyarankan penerapan format buku besar penjualan yang lebih 

sistematis guna memperbaiki efisiensi pencatatan transaksi dan memudahkan analisis data. Format ini 

dirancang agar setiap transaksi terekam dengan baik dan memudahkan pemantauan penjualan, 

sebagaimana terlihat pada Tabel 2 Buku Besar Penjualan. 

 

CV SERBET TIGA BERLIAN 

JURNAL PENJUALAN 

Tanggal Keterangan  Ref. Debet Kredit 

Piutang Dagang Penjualan 

Juni 1 Ujang Ciamis   Rp. 51.579.000 

8 Fajar   Rp. 51.826.500 

15 Tk. Restu   Rp. 29.881.500 

22 Hj. Susi   Rp. 44.368.000 
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Tabel 2 Buku Besar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah 2024 

 

Penerapan buku besar ini akan memungkinkan manajemen mengambil keputusan yang tepat 

berdasarkan data aktual dan terstruktur. Selain itu, catatan pelanggan juga perlu diperhatikan, terutama 

dalam bentuk buku besar pelanggan yang menunjukkan arus piutang dan pembayaran pelanggan secara 

rinci. Format tersebut diilustrasikan dalam Tabel 3 Buku Besar Pelanggan.  

 

Tabel 3 Buku Besar Pelanggan 

         

Sumber: Data Primer diolah 2024 

 

Menunjukkan transaksi per pelanggan secara terperinci. Catatan ini akan mempermudah pencarian 

informasi, analisis perilaku pelanggan, serta pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan 

hubungan pelanggan. Menurut Hery (2022), penggunaan sistem yang tertata akan membantu 

meningkatkan efisiensi layanan dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, 

sementara Rofiq dan Muhammad (2022) menyatakan bahwa catatan keuangan merupakan alat penting 

dalam memantau dan mengontrol arus kas suatu organisasi. Oleh karena itu, peneliti menilai bahwa CV 

Serbet Tiga Berlian perlu mengadopsi sistem pencatatan keuangan yang lebih modern agar mampu 

bersaing dan berkembang secara berkelanjutan di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

 

4.3 Laporan 

 

Laporan dalam sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai media penyajian informasi keuangan dan 

operasional suatu entitas yang mendukung analisis kinerja, pengambilan keputusan, serta pemenuhan 

kewajiban pelaporan. CV Serbet Tiga Berlian saat ini menyusun laporan penjualan dalam tiga dimensi 

utama: harian, bulanan, dan tahunan. Laporan harian seperti yang ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Laporan Penjualan Harian 

Hari : Sabtu 

Tanggal : 1 Juni 2024 

No Keterangan Qty Harga Total 

1 Serbet 6256 Rp. 8,250 Rp. 51.579.000 

         Sumber: Data Primer 

 

Mencatat penjualan serbet sebanyak 6.256 lusin dengan total nilai Rp 51.579.000 pada 1 Juni 2024. 

Selanjutnya, laporan bulanan dalam Tabel 5 menunjukkan akumulasi penjualan pada bulan Juni 

sebanyak 21.534 lusin dengan total Rp 177.655.500. 

Nama 

Pelanggan 

Nama 

Produk 

Jumlah 

Terjual 

 Harga 

Satuan  
Total Penjualan 

Metode 

Pembayaran 
Ket 

Uang Ciamis Serbet 6252  Rp  8.250   Rp  51.579.000  Tunai   

Fajar Serbet 6282  Rp  8.250   Rp  51.826.500  Tunai   

TK. Restu Serbet 3622  Rp  8.250   Rp  29.881.500  Tunai   

Hj Susi Serbet 5378  Rp  8.250   Rp  44.368.500  Tunai   

TOTAL 21534    Rp 177,655,500      

Buku Besar Pelanggan 

CV SERBET TIGA BERLIAN   

Tanggal Ket. 

Nomor 

Transaksi 

Debit 

(Piutang) 

Kredit 

(Pembayaran) Saldo 

1/6/2024 Penjualan NT.001 - Rp. 51.579.000 Rp.   51.579.000 

8/6/2024 Penjualan NT.002 - Rp. 51.826.500 Rp. 103.405.500 

15/06/24 Penjualan NT.003 - Rp. 29.881.500 Rp. 133.287.000 

22/06/24 Penjualan NT.004 - Rp. 44.365.500 Rp. 177.655.500 
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Tabel 5 Laporan Harian Penjualan 

    

Sumber: Data Primer diolah, 20204 

 

Sementara laporan tahunan yang tercantum dalam Tabel 6. merinci total penjualan sepanjang tahun dari 

Januari hingga Desember, memperlihatkan tren dan fluktuasi penjualan yang dapat menjadi dasar 

evaluasi performa bisnis. 

 

Tabel 6 Laporan Penjualan Tahunan 

Sumber: Data Primer diolah, 2024 

 

Untuk meningkatkan efektivitas pelaporan, peneliti merancang format laporan yang lebih sistematis 

dan efisien agar mudah dipahami serta meminimalkan kesalahan pencatatan yang dapat berdampak 

pada strategi bisnis perusahaan (Simamora, 2022). Lebih lanjut, peneliti juga mengusulkan flowchart 

penjualan, baik tunai maupun kredit, untuk memvisualisasikan alur proses penjualan mulai dari 

pelanggan hingga pimpinan. Flowchart ini diharapkan dapat memperjelas dan menyusun proses 

penjualan secara sistematis. 

 

a. Flowchart penjualan tunai 

 
 

 

LAPORAN HARIAN PENJUALAN 

CV SERBET TIGA INTAN 

Tanggal Kode 
Nama 

Produk 
Qty Satuan Harga Jumlah 

1/6/2024 S001 Serbet 6252 Lusin Rp. 8.250   Rp.   51.579.000  

8/6/2024 S001 Serbet 6282 Lusin Rp. 8.250  Rp.   51.826.500  

15/06/24 S001 Serbet 3622 Lusin Rp. 8.250  Rp.   29.881.500  

22/06/24 S001 Serbet 5378 Lusin R.p 8.250  Rp.   44.368.500  

      21534      Rp. 177.655.500  

Laporan Tahunan Penjualan 

CV SERBET TIGA BERLIAN 

No ID Bulan Penjualan Harga Satuan Total 

1  Januari 2000 Rp. 8,250 Rp. 165.000.000 

2  Februari 25894 Rp. 8,250 Rp. 213.625.500 

3  Maret 31241 Rp. 8,250 Rp. 257.738.250 

4  April 28732 Rp. 8,250 Rp. 237.039.000 

5  Mei 26183 Rp. 8,250 Rp. 216.009.750 

6  Juni 21534 Rp. 8,250 Rp. 177.655.500 

7  Juli 29143 Rp. 8,250 Rp. 240.429.750 

8  Agustus 28500 Rp. 8,250 Rp. 235.125.000 

9  September 32000 Rp. 8,250 Rp. 264.000.000 

10  Oktober 27500 Rp. 8,250 Rp. 226.875.000 

11  November 30000 Rp. 8,250 Rp. 247.500.000 

12  Desember 35000 Rp. 8,250 Rp. 288.750.000 

Gambar 8 Flowchart penjualan tunai 

Sumber: Peneliti, 2024 
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b. Flowchart penjualan kredit 

 
 

 

Mengingat pentingnya laporan sebagai dokumen penyaji informasi yang relevan dan tepat waktu, 

perusahaan disarankan untuk mengadopsi format dan sistem pelaporan yang telah dirancang oleh 

peneliti (Pertiwi, Rohendi, & Setiawan, 2020). Dengan demikian, kualitas informasi yang dihasilkan 

dapat lebih akurat dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

 

4.4 Prosedur 

 

Prosedur dalam sistem informasi akuntansi mencakup serangkaian langkah sistematis untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyajikan data keuangan secara konsisten dan akurat, sekaligus 

menjamin kepatuhan terhadap kebijakan internal maupun regulasi eksternal. Di CV Serbet Tiga Berlian, 

peneliti menemukan bahwa belum diterapkannya sistem penerimaan pesanan dan catatan penerimaan 

kas secara memadai telah menyebabkan berbagai kendala, seperti kesulitan dalam pelacakan transaksi, 

pengelolaan arus kas, hingga potensi kesalahan pencatatan. Untuk itu, peneliti merancang dua indikator 

utama, yakni prosedur penerimaan pesanan dan prosedur penerimaan kas.  

 

Tabel 7 Jurnal Penerimaan Pesanan 

 

 

Format penerimaan pesanan yang ditampilkan dalam Tabel 7 menunjukkan bagaimana pencatatan yang 

sistematis dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi transaksi, sesuai dengan pendapat Endaryati (2021) 

bahwa penerimaan pesanan merupakan langkah penting dalam proses pemasaran yang mencakup 

pengakuan kebutuhan pelanggan dan kesepakatan penyediaan barang atau jasa.  

 

Tabel 8 Jurnal Penerimaan Kas 

 

Sementara itu, jurnal penerimaan kas seperti pada Tabel 8 dirancang guna memisahkan fungsi kas dan 

akuntansi, sehingga dapat menghindari penyalahgunaan dana dan memperkuat kontrol internal 

perusahaan. Format ini juga memungkinkan pencatatan transaksi secara detail dan real-time yang 

No 
Tanggal 

pesanan 

Nama 

Pelang

gan 

Produk Jumlah 
Harga 

Satuan 
Total Harga 

Status 

Pembayar

an 

Status 

Pengiriman 
Keterangan 

1 1/6/2024 
Ujang 

Ciamis 
Serbet 6525 Rp. 8.250 Rp. 51.579.000 Lunas Dikirim Terkirim 

2 8/6/2024 Fajar Serbet 6282 Rp. 8.250 Rp. 51.826.500 Lunas Dikirim Terkirim 

3 15/6/2024 
TK. 

Restu 
Serbet 3622 Rp. 8.250 Rp. 29.881.500 Lunas Dikirim Terkirim 

4 22/6/2024 
Hj. 

Susi 
Serbet 5378 Rp. 8.250 Rp. 44.368.500 Lunas Dikirim Terkirim 

CV SERBET TIGA BERLIAN 

Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal Keterangan 
Re

f 

Debet Kredit 

Kas 
Potongan 

Penjualan 

Piutang 

Dagang 
Penjualan Tunai Ref 

Lain-lain Kredit 

Akun Jumlah 

Juni 1 Ujang  Cimahi  Rp 51,579,000   Rp    51,579,000    

 8 Fajar  Rp 51,826,500   Rp    51,826,500    

 15 Toko Restu  Rp 29,881,500   Rp    29,881,500    

 22 Hj Susi  Rp 44,368,500   Rp    44,368,500    

Gambar 9 Flowchart Penjualan Kredit  
Sumber: Peneliti, 2024 
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mendukung transparansi dan akuntabilitas. Fitriana (2024) menekankan bahwa desain prosedur yang 

sistematis dan berbasis teknologi akan meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi risiko 

kesalahan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar CV Serbet Tiga Berlian segera mengadopsi 

prosedur yang telah dirancang untuk memastikan pengelolaan bisnis yang lebih baik, sejalan dengan 

pandangan Mulyadi (2018) yang menyebutkan bahwa prosedur adalah urutan kegiatan klerikal untuk 

menangani transaksi berulang dalam perusahaan. 

 

4.5 Personil 

 

Personil dalam sistem informasi akuntansi merujuk pada individu yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan, pemrosesan, dan analisis data keuangan, mencakup akuntan, auditor, dan analis yang 

memiliki tanggung jawab terhadap akurasi laporan keuangan serta kepatuhan terhadap regulasi guna 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data akuntansi (Marnis, 2016). Pada CV Serbet Tiga 

Berlian, aspek personil difokuskan pada indikator sumber daya manusia, di mana terdapat 17 orang 

karyawan yang terbagi ke dalam enam bagian pekerjaan, seperti tenun, malet, montir, tukang pihane, 

tukang nyucud, dan office boy. Setiap bagian memiliki jumlah personil dan latar pendidikan yang 

beragam, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 9 Sumber Daya Manusia 

 

Job Desk Jumlah Pendidikan Formal 

Tenun 8 Orang SMA 7 

SMP 1 

Malet 2 Orang SMA 

Montir 2 Orang SMP 1 

SMA 1 

Tukang Pihane 1 Orang SMP 1 

Tukang Nyucud 2 Orang SMP 

Office Boy (OB) 2 Orang SMP 1 

SD 1 

 Sumber: Data Primer, 2024 

 

Pembagian tugas ini bertujuan untuk mendukung efisiensi dan kelancaran proses operasional 

perusahaan. Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti, struktur organisasi yang ada masih belum 

tertata secara optimal. Oleh karena itu, peneliti merancang sebuah struktur organisasi yang lebih 

terperinci guna memperjelas pembagian jobdesk, memudahkan koordinasi antar bagian, dan 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Struktur organisasi tersebut digambarkan dalam 

Gambar 8. 

 
Gambar 8 Struktur Organisasi 

 

Penerapan struktur yang sistematis ini juga sejalan dengan pandangan Margaretha, A.W.H.R., dan Sari 

(2021), yang menyatakan bahwa personil atau sumber daya manusia dalam sistem informasi akuntansi 

memegang peran penting dalam mengelola data akuntansi secara akurat dan relevan, sehingga 

mendukung tujuan strategis perusahaan secara menyeluruh. 
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Gudang Bagian 
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5 Kesimpulan dan Saran 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di CV. Serbet Tiga Berlian Bandung, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan perusahaan masih belum optimal. Hal ini 

ditunjukkan oleh beberapa kelemahan, seperti penggunaan formulir umum yang diperjualbelikan di 

pasaran dan tidak mencerminkan identitas perusahaan secara memadai, pencatatan penjualan yang 

masih sederhana dan belum mencakup buku besar penjualan maupun pelanggan, serta belum adanya 

pemisahan laporan penjualan harian, bulanan, dan tahunan. Selain itu, prosedur pencatatan penerimaan 

kas dan pemesanan juga belum tersusun dengan baik, sehingga berisiko terhadap kestabilan sistem 

keuangan perusahaan. Dari sisi personil, struktur organisasi yang ada belum menggambarkan 

pembagian tugas yang sesuai dengan fungsi kerja masing-masing tim. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penulis mengusulkan perbaikan sistem yang mencakup lima aspek utama, yaitu perbaikan 

formulir, pencatatan, pelaporan, prosedur, dan struktur sumber daya manusia. Rekomendasi ini 

bertujuan untuk memperkuat pengendalian internal dan menghasilkan informasi akuntansi yang lebih 

akurat, relevan, dan tepat waktu. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran untuk CV. Serbet Tiga Berlian 

Bandung. Pertama, perusahaan disarankan untuk menggunakan formulir yang lebih spesifik dan 

disesuaikan dengan kebutuhan internal agar efisiensi kerja meningkat serta keamanan data lebih 

terjamin. Selain itu, perusahaan perlu menyusun format catatan dan laporan penjualan yang lebih 

terstruktur, termasuk memisahkan laporan penjualan harian, bulanan, dan tahunan guna memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai kinerja bisnis serta mendukung proses evaluasi dan pengambilan 

keputusan. Dari sisi prosedur, penting bagi perusahaan untuk mulai mencatat penerimaan pesanan dan 

penerimaan kas secara terorganisir demi meningkatkan akurasi data, efisiensi operasional, dan kepuasan 

pelanggan. Selanjutnya, struktur organisasi sebaiknya disusun berdasarkan pembagian fungsi kerja 

yang jelas dan dilengkapi dengan uraian tugas, sehingga setiap karyawan dapat menjalankan perannya 

secara optimal sesuai tanggung jawabnya, demi mendukung penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan yang efektif dan efisien. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar menggunakan referensi 

dan indikator dari para ahli lain guna mendapatkan sudut pandang berbeda serta memperdalam analisis 

mengenai penerapan sistem informasi akuntansi penjualan. 
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